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ABSTRAK

PEMBANDINGAN ANTARA METODE MAXIMUM LIKELIHOOD,
WEIGHTED LEAST SQUARE DAN UNWEIGHTED LEAST SQUARE

DENGAN BEBERAPA UKURAN SAMPEL PADA MODEL PERSAMAAN
STRUKTURAL (MPS)

Oleh

RATIH SUBCHIANI

Model persamaan struktural (MPS) adalah metode analisis multivariat yang
digunakan untuk menggambarkan hubungan linear secara simultan antara variabel
indikator dan variabel laten. Pemodelan struktural yang sering digunakan adalah
berbasis koragam (covarian) dikenal dengan LISREL (Linear Structural
Relationship). Pada LISREL terdapat tujuh metode pendugaan yang dapat
digunakan dan sebagian besar menggunakan proses iteratif. Pada penelitian ini
digunakan tiga metode pendugaan parameter yaitu Maximum Likelihood (ML),
Weighted Least Square (WLS)dan Unweighted Least Square (ULS). Penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan metode Maximum Likelihood, Weighted Least
Squaredan Unweighted Least Square pada beberapa ukuran sampel dan ingin
mengetahui model terbaik dari masing-masing metode dengan beberapa ukuran
sampel yaitu n=50, 100 dan 150 dalam Model Persamaan Struktural (MPS).
Hasil dari perbandingan metode Maximum Likelihood, Weighted Least Square dan
Unweighted Least Square dengan ukuran sampel n=50, 100 dan 150 menunjukkan
bahwa metode Maximum Likelihood lebih baik dalam menduga model dari semua
ukuran sampel dibandingkan dengan metode ULS dan WLS. Pada metode
Maximum Likelihood ukuran sampel n=100 memiliki model yang lebih baik
daripada ukuran sampel n=50 dan n=150. Pada metode ULS dan metode WLS
pada ukuran sampel n=50 memiliki model yang lebih baik daripada model ukuran
sampel n=100 dan n=150.

Kata kunci : Model Persamaan Stuktural (MPS), LISREL (Linear Structural
Relationship)



ABSTRACT

COMPARISON BETWEEN MAXIMUM LIKELIHOOD, WEIGHTED
LEAST SQUARE AND UNWEIGHTED LEAST SQUARE METHOD

WITH SOME SAMPLE SIZE IN STRUCTURAL EQUATION MODEL
(SEM)

By

RATIH SUBCHIANI

Structural Equation Modelling (SEM) is a multivariate statistic analysis that is
used to describe linear relationship simultaneously between indicator variable and
latent variable. Structural modellingthat is commonly used is covariance base
known as LISREL (Linear Structural Relationship). In LISREL, there are seven
estimation methods that is used and mostly using iterative process. This research
used three parameters of estimation methods : Maximum Likelihood (ML),
Weighted Least Square (WLS) and Unweighted Least Square (ULS). The aim of
this research was comparing between Maximum Likelihood, Weighted Least
Square and Unweighted Least Square Method for some different sample sizes and
examining the best model among each methods toward those different sample
sizes of n=50, 100 and 150 in structural equation modelling (SEM).
The results of comparing between Maximum Likelihood, Weighted Least Square
and Unweighted Least Square method toward the sample sizes of n=50, 100 and
150 show that Maximum Likelihood method was the best estimation modelling
above all different sample sizes than ULS and WLS methods. Maximum
Likelihood method forsample size n=100 had been the best modelling than the
sample size of n=50 and n=150.WLS and ULS method for sample size n=50 had
been the best modelling than the model for sample size of n=100 and n=150.

Key words: Structural Equation Modelling (SEM), LISREL (Linear Structural
Relationship)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Pada berbagai bidang dalam penelitian seperti psikometrika (bidang psikologi),

ekonometrika (bidang ekonomi), dan bidang ilmu pengetahuan sosial lainnya,

banyak peneliti yang lebih tertarik dalam pemodelan yang lebih rumit. Dan sering

menghadapi masalah faktor yang tidak dapat diukur secara langsung dan faktor

yang dapat diukur secara langsung. Pada pemodelan tersebut melibatkan lebih

dari satu peubah tak bebas dan peubah bebas yang dilakukan secara simultan.

Peubah-peubah tersebut bisa berupa peubah yang dapat diukur secara langsung

atau disebut sebagai variabel laten dan peubah yang dapat diukur secara langsung

yang disebut variabel indikator.

Dalam dunia statistika telah dikembangkan model hubungan yang mengukur

hubungan peubah yang tidak dapat diukur secara langsung (variabel laten) dengan

peubah yang dapat diukur secara langsung (variabel indikator), dikenal dengan

Model Persamaan Struktural (Structural Equation Modelling). Pada tahun 1970-

an telah dikembangkan pemodelan persamaan struktural (Structural Equation

Modelling) yang dapat menganalisis secara simultan hubungan beberapa peubah

laten (Bollen, 1989). Pada model persamaan struktural (Structural Equation
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Modelling) memiliki dua jenis model yaitu model struktural dan model

pengukuran, dua jenis variabel yaitu variabel laten dan variabel indikator serta dua

jenis kesalahan yaitu kesalahan struktural dan kesalahan pengukuran.

Prosedur SEM umumnya membagi beberapa tahapan-tahapan yaitu spesifikasi

model, identifikasi model, estimasi, uji kecocokan dan respesifikasi (Bollen dan

Long, 1993). Pemodelan struktural yang sering digunakan adalah berbasis

koragam (covarian) dikenal dengan LISREL (Linear Structural Relationship).

pada LISREL terdapat tujuh metode pendugaan yang dapat digunakan dan

sebagian besar menggunakan proses iteratif. Pada penelitian ini digunakan tiga

metode pendugaan parameter yaitu Maximum Likelihood (ML), Weighted Least

Square (WLS) dan Unweighted Least Square (ULS). Berdasarkan dari tiga

metode pendugaan yang dipakai dalam penelitian ini digunakan data pengamatan

dengan karakteristik tertentu seperti ukuran sampel dan bentuk sebaran.

Pada penelitian ini dilakukan untuk membandingkan setiap model metode

pendugaan yang dipakai dalam penelitian ini. Pada tiga metode yang berbeda

dengan ukuran sampel yang berbeda maka akan menghasilkan model yang

berbeda dengan melihat indeks kecocokan model dan ukuran kecocokan untuk

model struktural dan model pengukuran. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan

untuk mengetahui model terbaik dan membandingkan tiga metode pendugaan

maka dilakukan dengan ukuran sampel yang berbeda.
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1.2 Tujuan

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah

1. Membandingkan metode ML, WLS dan ULS pada beberapa ukuran sampel

dalam Model Persamaan Struktural (MPS).

2. Ingin mengetahui model terbaik dari masing-masing metode dengan beberapa

ukuran sampel dalam Model Persamaan Struktural (MPS).

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Menjadi panduan bagi pembaca untuk menentukan metode pendugaan

parameter model persamaan struktural yang sesuai dengan karakteristik data

pengamatan.

2. Menambah pengetahuan bagi pembaca tentang Model Persamaan Struktural

(Structural Equation Modelling).

3. Memberikan pengetahuan tentang Metode ML, ULS dan WLS bagi pembaca.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Structural Equation Modelling (SEM)

Structural Equation Model (SEM) pertama dikenalkan oleh seorang ilmuwan

bernama Joreskog pada tahun 1970. Structural Equation Modelling (SEM)

merupakan teknik statistika yang digunakan untuk membangun dan menguji

model statistik yang biasanya berbentuk model-model sebab-akibat yaitu

perubahan pada satu variabel berdampak pada variabel lainnya. Sebagai contoh

yaitu pada bidang pemasaran, kualitas barang akan mempengaruhi harga barang,

kepuasan konsumen dan lain sebagainya (Widagdo dan Widayat, 2011).

Kemudian SEM memudahkan peneliti untuk menguji secara simultan rangkaian

hubungan dependen yang saling terkait antara variabel terukur (variabel indikator)

dan variabel yang tidak dapat diukur secara langsung (variabel laten), serta

hubungan antar variabel laten (Hair et al, 1998).

Stuctural Equation Modelling (SEM) merupakan metode analisis multivariat yang

digunakan untuk menggambarkan hubungan linear secara simultan antara variabel

yang dapat diukur secara langsung (indikator) dan variabel yang tidak dapat

diukur secara langsung (variabel laten).
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2.1.1 Variabel-variabel dalam SEM

Adapun jenis-jenis variabel dalam SEM adalah sebagai berikut:

a. Variabel Laten

Variabel laten merupakan konsep abstak, sebagai contoh perilaku seseorang,

sikap dan motivasi. Variabel laten hanya dapat diamati secara tidak langsung

yaitu melalui efeknya pada variabel indikator. Terdapat dua jenis variabel laten

yaitu eksogen dan endogen. Variabel laten eksogen dinotasikan dengan (ksi)

dan variabel laten endogen dinotasikan dengan (etha) (Wijayanto, 2007).

(a) (b)
Gambar 1. (a) Variabel laten eksogen dan (b) variabel laten endogen

b. Variabel Indikator

Variabel indikator adalah variabel yang dapat diamati atau dapat diukur secara

empiris. Variabel indikator merupakan efek dari variabel laten eksogen diberi

notasi X sedangkan efek dari variabel laten endogen diberi notasi Y. Variabel

indikator diberi symbol berbentuk bujur sangkar.

Gambar 2. Variabel indikator

Eksogen
( )

Endogen
( )

X Y
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2.1.2 Model-Model dalam SEM

Structural Equation Modelling atau Model persamaan Struktural memiliki dua

jenis model yaitu model struktural dan model pengukuran. Model struktural yang

mengukur hubungan antara variabel laten, kemudian model pengukuran yang

mengukur hubungan antara variabel indikator dengan variabel laten (Bollen,

1989). Model umum dalam Structural Equation Modelling (SEM) dengan bentuk

umum persamaan struktural didefinisikan sebagai berikut :

Misalkan vektor acak = ( , , …… , ) dan = ( , , …… . , )
berturut-turut adalah variabel laten endogen dan variabel laten eksogen

membentuk persamaan simultan dengan sistem hubungan persamaan linear= + + + (2.1)

Dimana adalah vektor intersep, dan adalah matrik koefisien dan =( , , … … , ) adalah vektor galat dalam persamaan struktural. Elemen

menghadirkan pengaruh variabel dalam variabel lainnya, dan elemen

menghadirkan pengaruh langsung variabel dalam variabel . Diasumsikan

bahwa tidak berkorelasi dengan dan − adalah nonsingular (Joreskog,

2000).

Bentuk persamaan (2.2) dapat diuraikan sebagai berikut := + + +− = + +− = + += − ( + + ) (2.2)
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Keterangan persamaan (2.2) sebagai berikut :

: Vektor intersep × 1
:  Vektor variabel laten endogen × 1
: Matriks koefisien variabel laten endogen ×
: Matriks koefisien variabel laten eksogen ×
: Vektor variabel laten eksogen × 1
: Vektor galat Model struktural hubungan antara dan ukuran × 1

Vektor acak dan tidak diukur secara langsung tetapi melalui indikatornya

yaitu variabel Y = (y , y , … … . , y ) dan = (x , x , … … . , x ) yang diukur,

berdasarkan persamaan (2.2) maka dengan model pengukuran dinyatakan sebagai

berikut : = += +
Keterangan :

: Vektor variabel independent × 1
: Matriks koefisien regresi antara dan η ukuran ×

: Vektor galat model pengukuran terhadap ukuran × 1
: Vektor variabel dependent × 1
: Matriks koefisien regresi antara dan ukuran ×

: Vektor galat model pengukuran terhadap ukuran × 1
tidak berkorelasi dengan , tidak berkorelasi dengan , dan , , tidak saling

berkorelasi dan mempunyai nilai tengah nol. Sedangkan dan adalah matrik
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koefisien yang merupakan pengaruh variabel dan terhadap variabel indikator

y dan x.

Misalkan κ adalah vektor nilai tengah ξ, ϕ dan ψ matrik kovarian pada ξ dan ,Θ dan Θ matrik kovarian dan . Bentuk persamaan (2.2) dan asumsinya

mengikuti vektor nilai tengah κ* dan matrik kovarian ϕ* pada ξ* = (ηT,ξT)
adalah :

κ* = − ( + κ
κ

ϕ* = ( ΓT + ψ ΑT ϕ
ϕ ϕ

(2.3)

dimana Α = −
Vektor nilai tengah κ* dan dinyatakan:

κ* = Ε( )Ε( ) (2.4)

dengan nilai tengah adalah

Ε ξ =  κ

Dan nilai tengah adalahΕ = − + += − + += − + += ( − ( + ) (2.5)

Matrik varian kovarian ϕ* dari persamaan (2.3) dinyatakan sebagai berikut :

ϕ* = (2.6)
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Dengan unsur-unsurnya dinyatakan sebagai berikut := Cov , = adalah kovarian diantara

adalah kovarian diantara dinyatakan :Cov , = − + + , − + += − Cov + + , + + −= − [Cov , + Cov , + Cov , + 2 Cov ,+ 2 Cov , ] −= − [ + Cov , + Cov , + 0 + 0 +0] −= − + −= + (2.7)

adalah kovarian diantara dan dinyatakan :Cov , = Cov − + + ,= − Cov + + ,= − [ Cov , + Cov , + Cov ,= − [ + Cov , + ]= −= (2.8)

adalah kovarian diantara dan dinyatakan :Cov , = Cov , − + += Cov , + + −= [Cov , + Cov , + Cov , −
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= [ + Cov , + ] −= −= (2.9)

Variabel acak = , dengan vektor nilai tengah dan dinyatakan

sebagai berikut :

=
=

Dari masing-masing elemen pada vektor nilai tengah dinyatakan sebagai berikut:= + += + += ( ) + ( ) + 0= + − += + + (2.10)

= + += + += ( ) + ( ) + 0= + (2.11)

Sehingga diperoleh :

= + Λy Α α +  Γ κ+ Λx κ (2.12)

Elemen pada matrik varian kovarian adalah sebagai berikut :

adalah kovarian diantara y dinyatakan :
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Cov , = Cov + + + += Cov , + , + , + , + ,+ ,= Cov , + Cov , + Cov , + Cov ,+ Cov , + Cov ,= 0 + , + + 2 0 + 2 0 + 2 0= ( + + (2.13)

adalah kovarian diantara y dan x dinyatakan :Cov , = Cov + + + += Cov , + , + , + , + ,+ , + , + , + ,= Cov , + Cov , + Cov , + Cov ,+ Cov , + Cov , + Cov , + Cov ,+ Cov ,= 0 + 0 + 0 + 0 + , + 0 + 0 + 0 += + (2.14)

adalah kovarian diantara y dan x dinyatakan :Cov , = + + + += Cov , + , + , + , + ,+ , + , + , + ,
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= Cov , + Cov , + Cov , + Cov ,+ Cov , + Cov , + Cov , + Cov ,+ Cov ,= 0 + 0 + 0 + 0 + , + 0 + 0 + 0 += + (2.15)

adalah kovarian diantara y dan x dinyatakan :Cov , = Cov + + + += Cov , + , + , + , + , +,= Cov , + Cov , + Cov , + Cov , +Cov , + Cov ,= 0 + , + + 2 0 + 2 0 + 2 0= + (2.16)

Sehingga matrik varian kovarian yang didapat sebagai berikut :

= ( + + ++ + (2.17)

2.2 Pendugaan Parameter

Pendugaan parameter dalam Structural Equation Modelling (SEM) digunakan

untuk memperoleh dugaan dari setiap parameter yang dispesifikasikan dalam

model. Metode-metode pendugaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Weighted Least Square (WLS), Unweighted Least Square (ULS) dan Maximum

Likelihood (ML). Pada ketiga metode yang digunakan dalam penelitian ini
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merupakan metode yang umum digunakan untuk penelitian dalam model

persamaan struktural.

2.2.1 Metode Maximum Likelihood (ML)

Penduga yang paling banyak digunakan dalam SEM adalah Maximum Likelihood

(ML), Maximum Likelihood (ML) merupakan penduga terbaik yang memiliki sifat

tak bias dan ragam minimum tetapi Maximum Likelihood (ML) cenderung tidak

konsisten. Metode ini dapat dirumuskan dengan meminimumkan fungsi := | | + − | | − ( − ) (2.18)

Dimana matriks S adalah penduga matriks parameter kovarian populasi  dan

adalah matriks kovarian pada model. Nilai p dan q adalah banyaknya variabel

teramati (X dan Y) dalam model (Wijayanto, 2007).

Fungsi kemungkinan didefinisikan :

Misal , , … … . , variabel acak berukuran n dengan fungsi kepekatan

peluang ( , ) dengan = ∏ ( , ) disebut sebagai fungsi

kemungkinan, dimana merupakan parameter.

Sedangkan fungsi kemungkinan maksimum didefinisikan :

Misal ( , ) adalah fungsi kemungkinan dari variabel acak , , … … . , . Jika∗ = ( ) untuk = 1,2, … … . , .

Untuk memperoleh fungsi diperoleh sebagai berikut :

Misalkan y dan x variabel acak dan saling bebas, dikombinasikan kedalam

persamaan tunggal ( + ) × 1 vektor = ( , ), sehingga fungsi kepekatan

peluang adalah :
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; Σ = 2 ( )| | exp (2.19)

Fungsi kepekatan bersama untuk sampel acak bebas stokastik dan identik pada z,

sebagai berikut : , , … , ; = ; , ; , … , ( ; ) (2.20)

Dengan fungsi likelihood adalah :

= 2 ( )| | exp (2.21)

Subtitusikan ( ) untuk berdasarkan hipotesis struktur kovarian = ( ), log

pada fungsi likelihood adalah := ( ) log 2 − log| | − ∑ ( ) (2.22)

Untuk sementara persamaan ∑ Σ ( ) diuraikan sebagai berikut :12 = − 12
= − 2= − ∗ (2.23)

Dimana =
Nilai

– ( )
adalah konstanta ( ) karena tidak berpengaruh terhadap penurunan

, sehingga untuk persamaan ( ) dapat ditulis sebagai berikut :

= − 2 log | | − 2 ∗
= − log | | − ∗ (2.24)= 0 pada saat = = 0
= − 2 log | | − 2 ∗
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= log | | − ∗
= log| | += log| | + + (2.25)

Nilai log ( ) maksimum pada saat = = 0, fungsinya dapat ditulis := log| | + + − log | | − ∗ (2.26)

Dengan mengalikan − pada kedua ruas, sehingga fungsinya akan minimum

− = | | + ∗ − | | − ( + ) (2.27)

Fungsi diatas ditulis kembali sebagai fungsi := | | + ∗ − | | − ( − ) (2.28)

2.2.2 Metode Weighted Least Square (WLS)

Weighted Least Square (WLS) adalah metode pendugaan yang tidak memerlukan

asumsi normalitas data serta memiliki sifat penduga yang konsisten. Dalam WLS,

fungsi F(S, ) yang diminimumkan maka persamaannya sebagai berikut:= − ′ ( − )= ∑ ∑ ∑ ∑ ( − )( − ) (2.29)

Dimana ′ = ( , , , , … . , ) adalah suatu vektor dari elemen-elemen

segitiga bawah beserta diagonal dari matriks kovarian S sebagai penduga

parameter yang berdimensi k x k yang digunakan untuk mencocokkan model data,

′ = ( , , , , … . , ) adalah vektor dari elemen-elemen pada

Σ yang dihasilkan dari parameter-parameter model. Sedangkan atau

adalah suatu invers dari matriks W (Wijayanto, 2007).
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Dalam teori Brown (1984) dalam Joreskog (1996) untuk variabel kontinu yang

dibangkitkan dimana asumsi dari distribusi multivariat normal, digunakan

pendekatan matriks W dengan := − (2.30)

Dimana = ∑ ( − ̅ )( − ̅ )( − ̅ )( − ̅ ) (2.31)

= ∑ ( − ̅ )( − ̅ ) (2.32)

= ∑ ( − ̅ )( − ̅ ) (2.33)

Elemen pada matriks diatas akan sama dengan :

= varian ( ) = varian ( ), untuk setiap = danℎ=
= kovarian ( , ) untuk setiap ≠ danℎ≠

Secara umum matriks kovarian asimtotis dari adalah

= Σ (2.34)

Menurut Joreskog dan Sorbom (1998) dalam Gallart (1996) WLS dapat menjadi

kurang stabil apabila dipakai untuk model yang besar dan sampel kecil.

2.2.3 Metode Unweighted Least Square (ULS)

Unweighted Least Square (ULS) memiliki sifat penduga yang konsisten dan tak

bias serta untuk melakukan prosesnya relatif cepat karena kesederhanaan metode

ini, tetapi penduga ULS bukan merupakan penduga yang efisien untuk data yang

besar. Fungsi ULS meminimumkan setengah jumlah kuadrat dari masing-masing
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unsur sisaan (S - ). Matriks sisaan ini memuat selisih antara kovarian sampel

dengan nilai-nilai dugaannya. Persamaan metode ULS sebagai berikut := − ( − )′= − (2.35)

2.3 Indeks Kecocokan Model

Indeks kecocokan model merupakan tahap dalam menentukan derajat kecocokan

diterima atau ditolaknya model (Wijayanto, 2007). Untuk menguji keseluruhan

model dapat dilihat melalui Goodness of fit (derajat kecocokan) dan signifikansi

koefisien pada model pengukuran dan model struktural. Derajat kecocokan ini

diantaranya , RMSEA, GFI, AGFI, dan PNFI (Joreskog, 1996).

Menurut Hair et al. dikutip dalam wijayanto (2007) derajat kecocokan ,

RMSEA dan GFI termasuk kedalam derajat kecocokan absolut, AGFI adalah

derajat kecocokan inkrimental, dan PNFI termasuk dalam derajat kecocokan

parsimony. Derajat kecocokan absolut menentukan derajat prediksi model

keseluruhan yaitu model pengukuran dan struktural, terhadap matriks korelasi dan

kovarian, diantaranya :

a. Statistik khi-kuadrat ( )

Statistik merupakan derajat kecocokan absolut yang membandingkan matriks

kovarian terukur dengan matriks kovarian yang diduga dalam model. Statistik

dihipotesiskan sebagai berikut:

H0 : = (θ)
H1 : ≠ (θ)
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Sedangkan derajat kecocokan dirumuskan sebagai berikut := − 1 , θ (2.36)

Statistik tersebut mendekati distribusi khi-kuadrat dengan derajat bebas :

df = − t (2.37)

Dimana , θ = nilai minimum dari fungsi F untuk model yang di

hipotesiskan. adalah matriks kovarian populasi diduga dari sampel dan (θ)
matriks kovarian dugaan diduga dari model. p dan q adalah jumlah variable y dan

x, sedangkan t adalah jumlah parameter yang diduga oleh model. Nilai yang

diharapkan adalah nilai yang kecil relative terhadap derajat bebasnya, atau P-

value lebih besar dari 0,05 sehingga H0 tidak ditolak maka model baik.

b. Goodness Of Fit Index (GFI)

Derajar kecocokan GFI menggambarkan seberapa besar kovarian terukur dapat

dijelaskan oleh kovarian model, dirumuskan sebagai berikut := 1 − , θ, θ
(2.38)

Dimana :, θ = nilai minimum fungsi F untuk model yang dihipotesiskan, θ = nilai minimum fungsi F ketika tidak ada model yang dihipotesiskan

Nilai GFI berkisaran antara 0 sampai 1, dengan nilai yang lebih tinggi adalah

lebih baik.

c. Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA)

RMSEA adalah derajat kecocokan yang mengukur kedekatan suatu model dengan

populasinya, dirumuskan sebagai berikut :
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= ; = − , 0 (2.39)

Nilai RMSEA kurang dari atau sama dengan 0,05 maka model sesuai.

d. Adjust Goodness of Fit Index (AGFI)

AGFI adalah perluasan dari GFI yang digunakan untuk membandingkan model

yang diusulkan dengan model dasar. AGFI dapat dirumuskan sebagai berikut:= 1 − 1 − (2.40)

Dimana:

= derajat bebas ketika ada model yang dihipotesiskan

= derajat bebas untuk model yang dihipotesiskan

Nilai AGFI berkisar antara 0 sampai 1 dan nilai AGFI ≥ 0.90 menunjukkan good

fit sedangkan 0.80 ≤ AGFI < 0.90 menunjukkan marginal fit.

e. Parsimonious Normed Fit Index (PNFI)

PNFI merupakan modifikasi dari NFI. PNFI memperhitungkan banyaknya derajat

bebas untuk pencapaian suatu tingkat kecocokan, dapat dirumuskan sebagai

berikut :

PNFI = x NFI (2.41)

Dimana :df = derajat bebas dari model yang dihipotesiskandf = derajat bebas dari model awal

Nilai PNFI yang lebih tinggi yang lebih baik. Penggunaan PNFI terutama untuk

membandingkan dua atau lebih model yang mempunyai derajat bebas berbeda.

PNFI digunakan untuk membandingkan model-model alternative, dan tidak ada
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rekomendasi tingkat kecocokan yang diterima. Meskipun demikian ketika

membandingkan 2 model, perbedaan nilai PNFI sebesar 0,06 sampai 0,09

menandakan perbedaan model yang cukup besar (Hair et. al, 1998).



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam Universitas Lampung Semester Genap Tahun Ajaran 2015/2016.

3.2 Metode Penelitian

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah :

1. Menentukan model awal yang akan dipakai untuk melakukan pengujian.

2. Kemudian mengimport data pada program LISREL 8.80 dengan ukuran sampel

50, 100 dan 150 dengan asumsi normal multivariat untuk membuat model

persamaan struktural.

3. Melakukan pendugaan pada model persamaan struktural menggunakan metode

ML, WLS dan ULS.

4. Membandingkan uji kelayakan model dari masing-masing metode.

5. Menyimpulkan model terbaik dari masing-masing metode pendugaan parameter

berdasarkan uji kelayakan modelnya.
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3.3 Identifikasi Masalah

Gambar 3. Model Comfimatory Factor Analysis

Model ini dibentuk dari tiga variable indikator eksogen , , dua variabel laten

endogen , , satu variabel laten eksogen dan tujuh variabel indikator endogen, , , , , , dengan galad pengukuran , , , , , , , , ,
selain itu model dibangun oleh parameter, , , , , , , , ,
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian metode ML, ULS dan WLS dalam menduga parameter

model persamaan struktural (MPS) dapat disimpulkan :

1. Pada semua metode yang digunakan sudah cukup memenuhi uji kecocokan

model pada semua ukuran sampel namun dengan nilai uji kecocokan model

yang bervariasi. Pada metode Maximum Likelihood lebih baik dalam

menduga model dari semua ukuran sampel dibandingkan dengan metode

ULS dan WLS.

2. Pada metode ML mengalami fluktuasi seiring bertambahnya ukuran sampel.

Pada ukuran sampel n=100 memiliki model yang lebih baik daripada ukuran

sampel n=50 dan n=150. Pada metode ULS, semua model dengan

bertambahnya ukuran sampel sudah cukup baik. Tetapi pada ukuran sampel

n=50 memiliki model yang lebih baik karena lima dari enam uji kecocokan

model menunjukkan hasil model yang baik. Pada semua model dengan

metode WLS dan semua ukuran sampel dapat dikatakan sudah cukup baik.

Model ukuran sampel 50 dengan metode WLS memiliki model yang lebih

baik dari pada model ukuran sampel n=100 dan n=150.
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